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BAB V 

KESIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN PENELITIAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini meneliti pengaruh pengalaman kerja, integritas, 

profesionalisme dan gaya kepemimpinan transformasional terhadap kualitas 

audit dengan etika auditor sebagai variabel moderasi, adapun hasil 

penelitian sebagai berikut: 

1. Pengalaman Kerja berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit. 

2. Integritas berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit. 

3. Profesionalisme berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit. 

4. Gaya Kepemimpinan Transformasional berpengaruh positif terhadap 

Kualitas Audit. 

5. Etika Auditor dapat memoderasi hubungan antara pengalaman kerja 

terhadap Kualitas Audit. 

6. Etika Auditor dapat memoderasi hubungan antara integritas terhadap 

Kualitas Audit. 

7. Etika Auditor dapat memoderasi hubungan antara Profesionalisme 

terhadap Kualitas Audit. 

8. Etika Auditor dapat memoderasi hubungan antara Gaya Kepemimpinan 

Transformasional terhadap Kualitas Audit 
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B.  Keterbatasan Penelitian 

1. Sampel penelitian hanya terbatas pada Daerah Istimewa Yogyakarta dan 

Jawa Tengah. Penelitian ini kemungkinan akan menunjukkan hasil yang 

berbeda jika sampel penelitian lebih banyak dengan wilayah yang lebih 

luas. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan 4 variabel independen yaitu 

pengalaman kerja, integritas, profesionalisme dan gaya kepemimpinan 

transformasional. 

3. Kurangnya pengawasan dalam pengisian kuesioner. 

C.   Saran 

1. Bagi peneliti yang ingin mengadakan penelitian mengenai kualitas audit 

di BPK dapat menambah sampel selain Daerah Istimewa Yogyakarta 

dan Jawa Tengah seperti Jakarta. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan menambah beberapa variabel 

yang belum tercantum di penelitian ini, yang kiranya dirasa memiliki 

pengaruh lebih besar terhadap kualitas audit. Selain itu, penelitian 

selanjutnya juga dapat menggunakan variabel intervening. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, selain melakukan pengisian kuesioner 

sebaiknya juga melakukan wawancara secara langsung terhadap 

responden pada saat penyebaran kuesioner, sehingga pengisian 

kuesioner akan lebih baik. 

 


